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Abstract 

This study aims to improve students’ ability in managing references and academic citations 

through training on Mendeley at STIQ Kepulauan Riau. The method employed a community 

service based training approach using a descriptive quantitative design combined with 

qualitative analysis. The program was conducted through preparation, implementation, and 

evaluation stages, involving students as participants. Data were collected using pre-test and 

post-test assessments as well as observations of participants’ technical skills in using the 

application. The results indicate a significant improvement in students’ competencies, with the 

average score increasing from 55.0 in the pre-test to 87.5 in the post-test. The N-Gain value of 

0.72 falls into the high category, indicating that the training was effective in enhancing 

reference management and academic citation skills. The greatest improvement was observed in 

technical skills, while conceptual understanding of citation showed moderate improvement. 

These findings suggest that technology-based training effectively improves the quality of 

students’ academic writing, particularly in citation consistency and bibliography structure. 

Keywords: Mendeley, reference management, academic citation, scholarly writing, student 

training. 

 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengelola referensi 

dan sitasi ilmiah melalui pelatihan penggunaan Mendeley di STIQ Kepulauan Riau. Metode 

yang digunakan adalah pendekatan pengabdian kepada masyarakat berbasis pelatihan dengan 

desain deskriptif kuantitatif yang dipadukan dengan analisis kualitatif. Kegiatan dilaksanakan 

melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi dengan melibatkan mahasiswa sebagai 

peserta. Data dikumpulkan menggunakan pre-test dan post-test serta observasi keterampilan 

peserta dalam mengoperasikan aplikasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada kemampuan mahasiswa, dengan nilai rata-rata pre-test sebesar 55,0 meningkat 

menjadi 87,5 pada post-test. Analisis N-Gain sebesar 0,72 menunjukkan kategori tinggi, yang 

menandakan bahwa pelatihan efektif dalam meningkatkan keterampilan manajemen referensi 

dan sitasi ilmiah. Peningkatan terbesar terjadi pada aspek keterampilan teknis penggunaan 

aplikasi, sementara peningkatan pada pemahaman konsep sitasi berada pada kategori sedang. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis teknologi mampu meningkatkan kualitas 

karya ilmiah mahasiswa secara signifikan, terutama dalam hal konsistensi sitasi dan kerapian 

daftar pustaka. 

Kata kunci: Mendeley, manajemen referensi, sitasi ilmiah, karya ilmiah, pelatihan mahasiswa. 

 

 

PENDAHULUAN 

Penulisan karya ilmiah merupakan kompetensi fundamental dalam pendidikan 

tinggi yang menuntut ketepatan, konsistensi, dan integritas akademik (Acesta, Setiawati, 

Triariani, & Ridwan, 2024). Salah satu aspek penting dalam penulisan ilmiah adalah 

penggunaan sitasi dan pengelolaan referensi yang sesuai dengan standar akademik 

seperti APA, MLA, atau Chicago (Rizki, 2025). Sitasi tidak hanya berfungsi sebagai 

bentuk penghargaan terhadap karya ilmiah sebelumnya, tetapi juga menjadi indikator 

kualitas dan kredibilitas suatu karya ilmiah. Penelitian menunjukkan bahwa kualitas 

sitasi memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas karya ilmiah secara 

keseluruhan, sehingga ketepatan dalam pengelolaan referensi menjadi kebutuhan yang 

tidak dapat diabaikan dalam dunia akademik (A. Kurniawan, 2026). 

Namun, dalam praktiknya masih banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan 

dalam mengelola referensi secara sistematis. Permasalahan yang sering muncul meliputi 

ketidakkonsistenan format sitasi, kesalahan dalam penyusunan daftar pustaka, serta 

rendahnya pemahaman terhadap standar penulisan ilmiah. Kondisi ini diperkuat oleh 

temuan empiris yang menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa belum mampu 

memanfaatkan teknologi manajemen referensi secara optimal, sehingga proses 

penulisan menjadi tidak efisien dan rentan terhadap kesalahan akademik (Hilario, 

Lazarte, Rojas, & Carcausto-Calla, 2025). Selain itu, rendahnya literasi digital dalam 

penggunaan perangkat lunak akademik juga menjadi faktor yang memperparah kualitas 

penulisan ilmiah mahasiswa. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, berbagai aplikasi manajemen referensi 

seperti Mendeley hadir sebagai solusi untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

pengelolaan sitasi (S. A. Kurniawan, Patty, & Pradana, 2025). Aplikasi ini 

memungkinkan pengguna untuk menyimpan, mengelola, dan mengintegrasikan 

referensi secara otomatis dalam dokumen ilmiah (Hafizd, Rana, & Alfaris, 2024). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Mendeley secara signifikan meningkatkan 

keterampilan manajemen referensi, akurasi sitasi, serta kesadaran terhadap etika 

akademik, termasuk pencegahan plagiarism (Wahditiya, Sirajuddin, & Fadli, 2023). 

Bahkan, pelatihan berbasis praktik menggunakan Mendeley terbukti mampu 

meningkatkan pemahaman mahasiswa hingga lebih dari dua kali lipat dalam aspek 

teknis dan etis penulisan ilmiah. 
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Meskipun demikian, implementasi penggunaan aplikasi manajemen referensi di 

lingkungan perguruan tinggi masih belum merata (Al Banna & Liana, 2023). Banyak 

mahasiswa yang belum mendapatkan pelatihan formal terkait penggunaan perangkat 

lunak tersebut. Padahal, studi menunjukkan bahwa pelatihan Mendeley dapat 

meningkatkan keterampilan pengelolaan referensi hingga 40% serta meningkatkan 

kualitas sitasi dan penggunaan aplikasi secara signifikan (Asiah, Jatmiko, Erfayliana, & 

Desky, 2025). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan akademik 

dan keterampilan yang dimiliki mahasiswa, sehingga diperlukan intervensi yang 

terstruktur dan berkelanjutan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, pelatihan penggunaan mendeley enjadi 

alternatif solusi yang relevan dan strategis untuk meningkatkan kualitas karya ilmiah 

mahasiswa. Pelatihan ini dirancang dengan pendekatan berbasis praktik yang 

memungkinkan peserta untuk langsung mengaplikasikan keterampilan yang diperoleh 

dalam penulisan ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan semacam ini 

tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga mempercepat proses 

penulisan dan meningkatkan konsistensi sitasi secara signifikan (Wahyuningsih, 

Sugianto, & Wardiningsih, 2021). Dengan demikian, pelatihan mendeley dipandang 

sebagai solusi efektif dalam menjawab tantangan rendahnya kualitas sitasi dan literasi 

akademik mahasiswa. 

Dengan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini menjadi penting dan 

mendesak untuk dilaksanakan, khususnya di STIQ Kepulauan Riau. Kegiatan ini 

diharapkan mampu meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam pengelolaan referensi, 

memperkuat integritas akademik, serta menghasilkan karya ilmiah yang lebih 

sistematis, akurat, dan berkualitas. Selain itu, kegiatan ini juga berkontribusi dalam 

mendorong transformasi digital dalam budaya akademik di lingkungan perguruan 

tinggi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan pengabdian kepada masyarakat berbasis 

pelatihan dengan desain deskriptif kuantitatif yang dipadukan dengan analisis kualitatif 

sederhana (Nurhayati, 2025). Desain ini digunakan untuk mengukur perubahan 

keterampilan mahasiswa sebelum dan sesudah pelatihan serta memahami respons 

peserta terhadap kegiatan (Zhao, Sánchez Gómez, Pinto Llorente, & Zhao, 2021). 

Kegiatan dilaksanakan di STIQ Kepulauan Riau pada Mei 2026, semester genap tahun 

akademik 2025/2026. Sasaran kegiatan ialah 40 mahasiswa aktif yang sedang atau akan 

menyusun makalah, skripsi, atau artikel ilmiah. Peserta dipilih melalui purposive 

sampling karena mereka memiliki kebutuhan langsung terhadap keterampilan 
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manajemen referensi dan sitasi ilmiah. Pelatihan berbasis praktik dipilih karena mampu 

memperkuat penguasaan teknis, literasi digital akademik, dan penggunaan perangkat 

manajemen referensi dalam penulisan ilmiah (Farihin et al., 2022).  

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui tiga tahap utama, yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi (Nurhayati, Mahanis, & Nurfaizah, 2025). Pada tahap 

persiapan dilakukan identifikasi kebutuhan peserta, penyusunan materi pelatihan, serta 

penyediaan sarana pendukung. Tahap pelaksanaan meliputi penyampaian materi tentang 

penggunaan mendeley instalasi aplikasi, pengelolaan referensi, serta praktik sitasi 

otomatis pada dokumen ilmiah (Reis, Favretto, Favretto, Favretto, & dos Santos, 2022). 

Tahap evaluasi dilakukan melalui pengukuran kemampuan peserta sebelum dan sesudah 

pelatihan menggunakan pre-test dan post-test, serta observasi langsung terhadap 

keterampilan peserta. Pendekatan berbasis praktik dalam pelatihan terbukti 

meningkatkan retensi pengetahuan dan keterampilan secara signifikan dibandingkan 

metode ceramah konvensional (Khalil & Elkhider, 2021). 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi kuesioner pre-test dan post-test, 

lembar observasi keterampilan, serta dokumentasi kegiatan (Ahmad & Wilkins, 2025). 

Kuesioner digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta terkait manajemen 

referensi dan sitasi ilmiah, sedangkan lembar observasi digunakan untuk menilai 

kemampuan teknis peserta dalam menggunakan aplikasi. Instrumen yang terstruktur dan 

teruji dapat meningkatkan validitas dan reliabilitas data dalam penelitian pendidikan 

berbasis intervensi (Taherdoost, 2021). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, penyebaran 

kuesioner, dan dokumentasi kegiatan (Firdaus, Nurmatias, & Liana, 2025). Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif untuk 

melihat peningkatan skor pre-test dan post-test dalam bentuk persentase dan rata-rata. 

Selain itu, digunakan analisis kualitatif untuk menginterpretasikan respon dan 

pengalaman peserta selama pelatihan (Williams & Woods, 2024). Analisis kombinasi 

kuantitatif dan kualitatif memberikan gambaran yang lebih komprehensif terhadap 

efektivitas suatu program pelatihan (Creswell, 2022). 

Dengan demikian, metode penelitian ini dirancang secara sistematis untuk 

mengukur efektivitas pelatihan dalam meningkatkan keterampilan manajemen referensi 

dan sitasi ilmiah mahasiswa, sekaligus memberikan dasar empiris bagi pengembangan 

program pelatihan berbasis teknologi di lingkungan perguruan tinggi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
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Kegiatan pelatihan mendeley diikuti oleh 40 mahasiswa STIQ Kepulauan Riau. 

Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan 

pemahaman dan keterampilan dalam manajemen referensi dan sitasi ilmiah. Hasil 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan setelah pelatihan dilaksanakan. 

Pelatihan berbasis praktik terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan teknis 

mahasiswa dalam penggunaan teknologi akademik. 

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Peserta 

Indikator Penilaian 
Pre-Test 

(Mean) 

Post-Test 

(Mean) 

Peningkatan 

(%) 

Pemahaman konsep sitasi 58 85 46.5% 

Kemampuan mengelola referensi 55 88 60.0% 

Kemampuan menggunakan Mendeley 50 90 80.0% 

Konsistensi penulisan daftar pustaka 57 87 52.6% 

Rata-rata keseluruhan 55.0 87.5 59.1% 

 

Data pada Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa seluruh indikator mengalami 

peningkatan yang signifikan. Peningkatan tertinggi terjadi pada kemampuan 

penggunaan Mendeley sebesar 80%, yang menunjukkan efektivitas pelatihan berbasis 

praktik dalam meningkatkan keterampilan teknis mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Peningkatan Pre-Test dan Post-Test 

Gambar grafik di atas memperlihatkan adanya selisih yang cukup besar antara 

nilai sebelum dan sesudah pelatihan, yang mengindikasikan peningkatan kompetensi 

peserta secara menyeluruh. Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa sebelum 

pelatihan, sebagian besar mahasiswa masih melakukan sitasi secara manual dan tidak 

konsisten. Setelah pelatihan, mahasiswa mampu menggunakan fitur sitasi otomatis dan 

menghasilkan daftar pustaka yang sistematis. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
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yang menyatakan bahwa penggunaan aplikasi manajemen referensi dapat meningkatkan 

akurasi sitasi dan efisiensi penulisan ilmiah (Butros & Taylor, 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Per Indikator (4 variabel) 

 Grafik menunjukkan perbandingan skor pre-test dan post-test pada empat 

indikator utama, yaitu pemahaman sitasi, kemampuan mengelola referensi, kemampuan 

penggunaan Mendeley, dan konsistensi penulisan daftar pustaka. Hasil menunjukkan 

bahwa seluruh indikator mengalami peningkatan yang signifikan setelah pelatihan 

dilaksanakan. Peningkatan paling tinggi terjadi pada indikator kemampuan penggunaan 

mendeley, yang menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik efektif dalam 

meningkatkan keterampilan teknis mahasiswa. 

Selain itu, peningkatan pada indikator pengelolaan referensi dan konsistensi 

daftar pustaka menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya memahami konsep, tetapi 

juga mampu mengaplikasikannya secara sistematis dalam penulisan ilmiah. Temuan ini 

menegaskan bahwa intervensi pelatihan berbasis teknologi berkontribusi langsung 

terhadap peningkatan kualitas sitasi dan struktur karya ilmiah mahasiswa. 

 

Tabel 2. Hasil Perhitungan N-Gain 
 

Indikator N-Gain Kategori 

Pemahaman Sitasi 0.64 Sedang 

Manajemen Referensi 0.73 Tinggi 

Penggunaan Mendeley 0.80 Tinggi 

Konsistensi Daftar Pustaka 0.70 Tinggi 
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Gambar 3. Diagram N-Gain  

 Diagram N-Gain menunjukkan tingkat efektivitas pelatihan dalam meningkatkan 

kompetensi mahasiswa pada setiap indikator. Berdasarkan hasil analisis, seluruh 

indikator berada pada kategori sedang hingga tinggi, dengan nilai N-Gain berkisar 

antara 0,64 hingga 0,80. Peningkatan tertinggi terdapat pada indikator penggunaan 

Mendeley dengan nilai N-Gain sebesar 0,80 yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal 

ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik sangat efektif dalam meningkatkan 

keterampilan teknis mahasiswa dalam penggunaan aplikasi manajemen referensi. 

Sementara itu, indikator pemahaman sitasi memperoleh nilai N-Gain sebesar 

0,64 yang berada pada kategori sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun 

terjadi peningkatan pemahaman konseptual, masih diperlukan penguatan lebih lanjut 

melalui latihan berkelanjutan. Secara keseluruhan, nilai rata-rata N-Gain menunjukkan 

bahwa pelatihan Mendeley efektif dalam meningkatkan kualitas manajemen referensi 

dan sitasi ilmiah mahasiswa. 

Temuan ini menegaskan bahwa intervensi berbasis teknologi memiliki 

kontribusi signifikan dalam penguatan literasi akademik dan kualitas karya ilmiah di 

perguruan tinggi. Analisis efektivitas pelatihan dilakukan menggunakan Normalized 

Gain (N-Gain) untuk mengukur peningkatan kemampuan mahasiswa sebelum dan 

sesudah intervensi. N-Gain dihitung menggunakan rumus :  

 

 

Interpretasi hasil mengacu pada klasifikasi Hake, yaitu: 

1. g ≥ 0,70 = Tinggi 

2. 0,30 ≤ g < 0,70 = Sedang 
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3. g < 0,30 = Rendah 

Tabel 3. Interpretasi N-Gain 

Indikator Pre-Test Post-Test N-Gain Kategori 

Pemahaman Sitasi 58 85 0,64 Sedang 

Manajemen Referensi 55 88 0,73 Tinggi 

Penggunaan Mendeley 50 90 0,80 Tinggi 

Konsistensi Daftar Pustaka 57 87 0,70 Tinggi 

Rata-rata 55,0 87,5 0,72 Tinggi 

 

Hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa nilai rata-rata sebesar 0,72 berada pada 

kategori tinggi berdasarkan klasifikasi Hake. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan 

yang diberikan efektif dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa secara signifikan. 

Pada tingkat indikator, kemampuan penggunaan Mendeley memperoleh nilai N-Gain 

tertinggi sebesar 0,80. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik memiliki 

dampak kuat terhadap peningkatan keterampilan teknis mahasiswa. Indikator 

manajemen referensi dan konsistensi daftar pustaka juga berada pada kategori tinggi, 

yang menunjukkan bahwa mahasiswa mampu mengaplikasikan keterampilan secara 

sistematis dalam penulisan ilmiah. 

Sementara itu, indikator pemahaman sitasi berada pada kategori sedang dengan 

nilai 0,64. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman konseptual 

membutuhkan penguatan melalui latihan berkelanjutan dan pendampingan lebih lanjut. 

Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa intervensi pelatihan berbasis 

teknologi, khususnya penggunaan Mendeley, efektif dalam meningkatkan literasi 

akademik mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan pendekatan pembelajaran berbasis 

praktik yang menekankan pengalaman langsung sebagai faktor utama dalam 

peningkatan hasil belajar (Anwar, Sabrina, & Cahyani, 2021). 

Nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,72 menunjukkan bahwa peningkatan 

kemampuan mahasiswa berada pada kategori tinggi, sehingga pelatihan penggunaan 

Mendeley dinyatakan efektif dalam meningkatkan kualitas manajemen referensi dan 

sitasi ilmiah. Dampak paling signifikan terlihat pada peningkatan keterampilan teknis 

penggunaan aplikasi, yang menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik 

mampu meningkatkan kemampuan operasional mahasiswa secara optimal. Sementara 

itu, peningkatan pada aspek pemahaman konsep sitasi berada pada tingkat moderat, 

yang mengindikasikan bahwa aspek konseptual masih memerlukan penguatan melalui 

pendampingan dan latihan lanjutan. 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada seluruh 

indikator setelah pelatihan penggunaan Mendeley, dengan rata-rata skor meningkat dari 
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55,0 menjadi 87,5 serta nilai N-Gain sebesar 0,72 (kategori tinggi). Temuan ini sesuai 

dengan tujuan penelitian, yaitu meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 

manajemen referensi dan sitasi ilmiah. Secara teoretis, hasil ini mengonfirmasi bahwa 

pelatihan berbasis praktik merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan 

keterampilan akademik berbasis teknologi, karena memungkinkan peserta belajar 

melalui pengalaman langsung dan penerapan nyata. Penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa pelatihan Mendeley mampu meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan mahasiswa secara signifikan melalui pendekatan praktis dan interaktif 

(Soulthoni, Rizki, & Aksari, 2025). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kegiatan awal Pre-Test 
 

Jika dianalisis per indikator, peningkatan tertinggi terjadi pada kemampuan 

penggunaan Mendeley dengan N-Gain sebesar 0,80 (kategori tinggi). Hal ini 

menunjukkan bahwa sebelum pelatihan, mahasiswa memiliki keterbatasan dalam 

penggunaan teknologi manajemen referensi, namun setelah diberikan pelatihan, mereka 

mampu mengoperasikan aplikasi secara optimal. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui 

perspektif literasi digital, di mana keterampilan teknologi tidak berkembang secara 

otomatis, tetapi memerlukan intervensi pembelajaran yang terstruktur. Studi lain juga 

menegaskan bahwa penggunaan perangkat lunak manajemen referensi secara langsung 

meningkatkan efisiensi dan kualitas penulisan ilmiah karena proses sitasi menjadi 

otomatis dan lebih akurat (Kusumaningsih, Darmayanti, & Latipun, 2024). 

Pada indikator manajemen referensi dan konsistensi daftar pustaka, peningkatan 

yang berada pada kategori tinggi menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya 

memahami cara menggunakan aplikasi, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam 

konteks penulisan ilmiah secara sistematis (Aisyah, 2026). Hal ini penting karena salah 

satu permasalahan utama dalam penulisan ilmiah adalah ketidakkonsistenan sitasi dan 

kesalahan format daftar pustaka. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa pelatihan Mendeley dapat meningkatkan kualitas referensi dan 

profesionalitas akademik mahasiswa secara signifikan, termasuk dalam hal konsistensi 

dan akurasi sitasi (Sadaruddin, 2025). 
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Sementara itu, indikator pemahaman konsep sitasi menunjukkan peningkatan 

pada kategori sedang (N-Gain 0,64). Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun 

mahasiswa mengalami peningkatan, aspek konseptual tidak berkembang secepat 

keterampilan teknis. Hal ini dapat dijelaskan karena pemahaman konsep membutuhkan 

proses kognitif yang lebih mendalam dibandingkan keterampilan operasional. Temuan 

ini juga didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa pelatihan teknologi lebih 

cepat meningkatkan aspek keterampilan dibandingkan aspek konseptual atau 

pemahaman teoritis (Williams, 2024). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan lanjutan 

seperti pendampingan atau integrasi materi dalam pembelajaran untuk memperkuat 

pemahaman konseptual mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Kegiatan awal Post-Test 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa pelatihan 

berbasis teknologi mampu meningkatkan kualitas karya ilmiah mahasiswa. Peningkatan 

pada seluruh indikator menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya mengalami 

peningkatan kemampuan teknis, tetapi juga peningkatan kualitas output akademik, 

khususnya dalam hal kerapian dan konsistensi sitasi. Hal ini sejalan dengan temuan 

bahwa hingga 90% peserta pelatihan mampu menggunakan Mendeley secara efektif 

untuk menghasilkan sitasi dan daftar pustaka otomatis, yang berdampak langsung pada 

kualitas penulisan ilmiah (Utami, 2025). 

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan. Pertama, jumlah peserta 

yang terbatas menyebabkan hasil penelitian belum dapat digeneralisasi secara luas. 

Kedua, durasi pelatihan yang relatif singkat belum mampu mengukur dampak jangka 

panjang terhadap kualitas karya ilmiah mahasiswa. Selain itu, penggunaan satu jenis 

aplikasi juga menjadi keterbatasan dalam melihat efektivitas komparatif dengan aplikasi 

lain. Meskipun demikian, hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 

pengembangan model pelatihan berbasis teknologi untuk meningkatkan literasi 

akademik mahasiswa di perguruan tinggi. 
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Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa pelatihan Mendeley 

merupakan solusi yang relevan dan efektif dalam menjawab permasalahan rendahnya 

kualitas sitasi dan manajemen referensi mahasiswa. Integrasi pelatihan ini dalam sistem 

pembelajaran menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kualitas karya ilmiah 

secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan penggunaan Mendeley efektif 

meningkatkan kemampuan mahasiswa STIQ Kepulauan Riau dalam mengelola 

referensi dan sitasi ilmiah. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata pre-test 

sebesar 55,0 menjadi 87,5 pada post-test, dengan nilai N-Gain 0,72 yang termasuk 

kategori tinggi. Temuan lapangan juga menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

sebelumnya banyak melakukan sitasi secara manual mulai mampu menggunakan fitur 

sitasi otomatis dan menyusun daftar pustaka secara lebih rapi. 

Peningkatan paling kuat terjadi pada keterampilan teknis penggunaan Mendeley, 

sedangkan pemahaman konsep sitasi masih berada pada kategori sedang. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik mampu memperbaiki keterampilan 

operasional mahasiswa, tetapi penguatan konsep sitasi tetap perlu dilakukan melalui 

pendampingan lanjutan. Dengan demikian, pelatihan Mendeley layak diintegrasikan 

dalam program literasi akademik agar kualitas sitasi, pengelolaan referensi, dan karya 

ilmiah mahasiswa semakin meningkat. 
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